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Abstract: Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan stimulation sebagai titik awal pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan
phet simulations terhadap pemahaman konsep peserta didik pada fluida statis.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain
penelitian nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah
peserta didik kelas XI A SMAN 2 Labuapi sebanyak 56 peserta didik. Sampel
ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh, dengan kelas XI A1 sebanyak
28 peserta didik sebagai kelas kontrol, dan kelas XI A2 sebanyak 28 peserta
didik sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa tes pemahaman
konsep berbentuk pilihan ganda 20 butir soal. Hasil uji instrumen menunjukkan
bahwa terdapat 17 butir soal valid dan 3 butir soal tidak valid, instrumen
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,906 sehingga dinyatakan reliabel, taraf
kesukaran terdiri atas 2 butir soal mudah, 16 butir soal sedang, dan 2 butir soal
sukar, sedangkan hasil uji daya beda menunjukkan 11 butir soal berkategori baik
sekali, 6 butir soal baik, 2 butir soal cukup, dan 1 soal jelek. Analisis data
dilakukan menggunakan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas, uji hipotesis menggunakan uji-t, serta uji N-Gain per indikator
pemahaman konsep. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen, sedangkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai
thitung (2,40) lebih besar daripada ttabel (2,005), sehingga Hy ditolak dan H,
diterima. Hasil uji N-Gain per indikator, kelas eksperimen memperoleh
peningkatan yang lebih tinggi pada enam indikator pemahaman konsep, yaitu
indikator menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, dan menjelaskan. Sedangkan pada indikator membandingkan
peningkatan lebih rendah daripada kelas kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model discovery learning berbantuan phet simulations
berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida statis.
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PENDAHULUAN

Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan pengembangan potensi manusia
secara keseluruhan bergantung pada pendidikan
(Setiawan et al., 2023; Septiana et al., 2023). Hal
ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk menciptakan proses
pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif
mengembangkan potensi diri (Ningsih, 2024).
Oleh karena itu, pembelajaran abad ke-21
menekankan pentingnya penguasaan
pengetahuan, berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan beradaptasi. Pemahaman konsep
diperlukan agar peserta didik mampu memahami,
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menalar, dan menerapkan pengetahuan dalam
kehidupan nyata (Fonna & Nufus, 2024;
Juliyantika & Batubara, 2022).

Salah satu mata pelajaran yang berperan
penting dalam membentuk pola pikir ilmiah
peserta didik adalah fisika. Fisika merupakan
cabang sains yang mempelajari gejala dan
fenomena alam serta kontribusi besar terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Sari et al., 2022; Sari et al., 2016). Namun, fisika
masih sering dianggap sebagai mata pelajaran
yang abstrak dan sulit dipahami oleh peserta didik
(Amalissholeh et al.,, 2023). Padahal,
pembelajaran fisika tidak hanya menekankan
pada penguasaan teori dan rumus, tetapi juga
pemahaman konsep melalui proses ilmiah dan
sikap ingin tahu peserta didik (Sujarwanto, 2019).
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Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara dengan guru fisika di SMAN 2
Labuapi, ditemukan beberapa permasalahan
dalam  proses pembelajaran,  diantaranya
keterbatasan sarana praktikum, rendahnya minat
dan keterlibatan peserta didik, serta kesulitan
memahami konsep fisika. Beberapa indikator
pemahaman konsep, seperti menginterpretasi,
menyimpulkan, dan menjelaskan konsep, juga
belum tercapai secara  optimal. Proses
pembelajaran juga masih cenderung berpusat
pada guru, schingga peserta didik kurang
memperoleh kesempatan untuk terlibat secara
aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran
(Saputri et al., 2024; Satipa et al., 2024). Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep fisika
(Zaidah et al., 2022).

Permasalahan  tersebut  menunjukkan
adanya kesenjangan antara pembelajaran fisika
yang diharapkan dengan realita di kelas. Oleh
karena  itu, diperlukan inovasi = model
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta
didik secara aktif dan memberikan pengalaman
belajar yang bermakna. Salah satu model yang
dapat diterapkan adalah discovery learning, yaitu
model pembelajaran yang mendorong peserta
didik menemukan konsep secara mandiri melalui
tahapan stimulation, problem statement, data
collection, data processing, verification, dan
generalization (Maulida et al., 2022; Marisya &
Sukma, 2020). Model ini memungkinkan peserta
didik lebih aktif dalam bertanya, memecahkan
masalah, dan membangun pemahaman konsep
secara mandiri (Rusli, 2021).

Selain penggunaan model pembelajaran,
pemanfaatan media pembelajaran juga memiliki
peran penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran fisika. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah PhHET Simulations, yaitu
simulasi interaktif yang dikembangkan oleh
University of Colorado Boulder untuk membantu
peserta didik memahami konsep-konsep fisika
secara visual. Penggunaan media ini terbukti
efektif meningkatkan pemahaman konsep,
terutama pada materi yang bersifat abstrak, karena
memberikan pengalaman belajar interaktif dan
menarik (Anisa & Astriani, 2022; Rizaldi et al.,

2020).

Penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan
bahwa model discovery learning berbantuan
PhET  simulations berpengaruh  signifikan

terhadap pemahaman konsep fisika pada materi
momentum dan impuls (Maulida et al., 2022).
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Namun, kajian terkait penerapan model discovery
learning berbantuan PhET Simulations pada
materi fluida statis masih terbatas padahal materi
ini memiliki karakteristik konseptual yang
cenderung abstrak dan membutuhkan visualisasi
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh model discovery learning berbantuan
PhET simulations terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada materi fluida statis di SMAN 2
Labuapi.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan April
2026 di SMAN 2 Labuapi pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian
meliputi seluruh peserta didik kelas XI A SMAN
2 Labuapi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh, dengan sampel
penelitian kelas XI Al sebagai kelas kontrol dan
kelas XI A2 sebagai kelas eksperimen. Desain
penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest  Perlakuan Posttest
Eksperimen O, Xi 0,
Kontrol O3 - (on

(Sugiyono, 2013)

Prosedur penelitian meliputi tiga tahapan,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap akhir. Instrumen penelitian berupa tes
pemahaman konsep berbentuk pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal yang sudah memenuhi uji
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya
beda soal. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan
posttest. Pretest dilakukan sebelum perlakuan
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik,
sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan
untuk mengetahui perubahan pemahaman konsep
setelah proses pembelajaran. Analisis data
dilakukan melalui uji prasyarat, yaitu uji
normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat dan uji
homogenitas menggunakan uji Fisher (Sugiyono,
2022).  Selanjutnya, pengujian  hipotesis
menggunakan uji-¢ pada taraf signifikansi 5%
untuk mengetahui pengaruh model discovery
learning berbantuan PhET simulations terhadap
pemahaman konsep peserta didik. Selain itu,
peningkatan pemahaman konsep dianalisis
menggunakan uji N-Gain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 2. Hasil Prefest Pemahaman Konsep Peserta Didik

Hasil penelitian diperoleh berdasarkan
nilai pretest dan posttest pemahaman konsep
peserta didik pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tes Awal (Pretest)

Komponen Kelas kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah peserta didik 28 28

Nilai tertinggi 65 60

Nilai terendah 20 20

Rata-rata 42,43 41,75

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai tes awal
(pretest) peserta didik pada kelas kontrol sebesar
42,43, sedangkan pada kelas ekspermen sebesar
41,75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan awal peserta didik pada kedua kelas
relatif setara sebelum diberikan perlakuan

Tabel 3. Hasil Posttest Pemahaman Konsep Peserta Didik

pembelajaran. Dengan demikian, kedua kelas
memiliki kondisi awal yang sebanding untuk
digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, data tes
akhir (posttest) pada kedua kelas dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tes Akhir (Posttest)
Komponen Kelas kontrol Kelas Eksperimen
Jumlah peserta didik 28 28
Nilai tertinggi 95 95
Nilai terendah 40 55
Rata-rata 71,60 78,90

Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata tes
akhir (posttest) peserta didik setelah diberikan
perlakuan menggunakan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol dan model
discovery learning berbantuan PhET simulations
pada kelas eksperimen. Rata-rata nila posttest
kelas kontrol sebesar 71,60 dan kelas eksperimen
sebesar 78,90. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kedua kelas mengalami peningkatan pemahaman
konsep, namun peningkatan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan model discovery learningberbantuan
PhET simulations memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta
didik pada materi fluida statis.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji

normalitas pada kedua kelas terdistribusi normal
karena nilai XZ2hitung lebih kecil dibandingkan
dengan X ?tabel. Pada data pretest diperoleh nilai
X?hitung kelas 9,00702
dan kelas  eksperimen  sebesar 10,57867.
Sementara itu, pada data posttest, diperoleh nilai
X?hitung untuk kelas kontrol sebesar 7,59030

dan untuk kelas eksperimen sebesar 6,837397.
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa

data kedua kelas memiliki varians yang homogen.

Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai Fy;,, . g pada

kontrol  sebesar

pretest sebesar 1,26 dan posttest sebesar 1,8 yang
lebih kecil dibandingkan nilai F;gpe;. Sehingga,
data memenubhi syarat untuk dilakuan uji hipotesis
parametrik. Hasil uji hipotesis disajikan pada
Tabel 4.

normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Kelas x Lhitung tiabel Keputusan
Eksperimen 78,90 2,40 2,005 Ha diterima
Kontrol 71,60
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai

thitung sebesar 2,40 dan t;4p; sebesar 2,005 pada

taraf signifikansi 5%. Karena t;,, ., g lebih kecil
daripada t;gpe;, maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model discovery learning berbantuan

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol

PhET simulations terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada fluida statis.

Peningkatan pemahaman konsep peserta
didik dianalisis berdasarkan masing-masing
indikator pemahaman konsep menggunakan uji
N-Gain. Hasil uji N-Gain kelas kontrol dan
eksperimen disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Indikator Nomor N-Gain N-Gain Kriteria
PK Soal Skor Persen

PK1 3,11, 20 0,46 46 Sedang
PK2 5,14,9 0,60 60 Sedang
PK3 1,18 0,58 58 Sedang
PK4 7,9, 16 0,83 83 Tinggi
PK5 4,12, 15 0,13 13 Rendah
PK6 6,10, 17 0,54 54 Sedang
PK7 2,8,13 0,26 26 Rendah

Tabel 4 menyajikan hasil analisisi N-Gain
setiap indikator pemahaman konsep pada kelas
kontrol. Hasil analisis menunjukkan peningkatan
yang bervariasi, dengan kategori rendah, sedang,
dan tinggi. Indikator pemahaman konsep
merangkum (PK4), memperoleh kategori tinggi,

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen

indikator pemahaman konsep menafsirkan (PK1),
mencontohkan (PK2), mengklasifikasikan (PK3),
dan membandingkan (PK6) berkategori sedang.
Kemudian indikator = pemahaman konsep
menyimpulkan (PKS5), dan menjelaskan (PK?7)
berkategori rendah.

Indikator Nomor N-Gain N-Gain Kriteria

PK Soal Skor Persen

PK1 3,11,20 0,68 68 Sedang

PK2 5,14,9 0,68 68 Sedang

PK3 1, 18 0,85 85 Tinggi

PK4 7,9, 16 0,89 89 Tinggi

PKS5 4,12, 15 0,48 48 Sedang

PKo6 6,10, 17 0,09 9 Rendah

PK7 2,8,13 0,57 57 Sedang

Tabel 5 menunjukkan hasil analisisi N- menjelaskan  (PK7). Adapun  indikator

Gain setiap indikator pemahaman konsep peserta membandingkan (PK6) berada pada kategori
didik di kelas eksperimen. Hasilnya menunjukkan rendah. Secara umum, hasil tersebut

bahwa peningkatan pemahaman konsep peserta
didik bervariasi pada setiap indikator. Hasil yang
diperoleh memperlihatkan bahwa terdapat dua
indikator yang berada pada kategori tinggi, yaitu
mengklasifikasikan (PK3) dan merangkum
(PK4). Selanjutnya, empat indikator berada pada
kategori sedang, yaitu menafsirkan (PK1),
mencontohkan (PK2), menyimpulkan (PK5), dan
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menunjukkan bahwa sebagian besar indikator
pemahaman konsep pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan pada kategori sedang
hingga tinggi, dengan hanya satu indikator yang
masih berada pada kategori rendah. Peningkatan
rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen maupun kontrol disajikan dalam
bentuk histogram seperti pada Gambar 1.
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Skor N-Gain Per Indikator Pemahaman Konsep Peserta
Didik
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Gambar 1. Skor N-gain per indikator pemahaman konsep peserta didik

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada
indikator menafsirkan (PK1), mengklasifikasikan
(PK3), merangkum (PK4), menyimpulkan (PK5),
dan menjelaskan (PK7), di mana kelas
eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Sementara itu, pada
indikator mencontohkan (PK2) peningkatan yang
diperoleh kedua kelas relatif tidak berbeda.
Berbeda dengan indikator lainnya, pada indikator
membandingkan (PK6) kelas kontrol
menunjukkan peningkatan yang lebih baik
dibandingkan kelas eksperimen.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model discovery learning berbantuan PAET
simulations berpengaruh terhadap pemahaman
konsep peserta didik pada materi fluida statis. Hal
tersebut ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata
nilai posttest, hasil uji hipotesis, dan skor N-Gain
kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hasil uji-t menunjukkan bahwa
nilai thitung lebih besar dibandingkan

traver(2,40 > 2,005), sehingga dapat dinyatakan
bahwa penerapan model discovery learning
berbantuan PAET simulations ~memberikan
pengaruh terhadap pemahaman konsep peserta
didik.

Peningkatan pemahaman konsep pada
kelas eksperimen terjadi karena model discovery
learning memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan konsep secara mandiri
melalui tahapan stimulation, problem statement,
data collection, data processing, verification, dan
generalization. Pada tahap stimulation dan
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problem statement, peserta didik diberikan
rangsangan berupa fenomena fluida statis serta
diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan
dan merumuskan dugaan sementara. Selanjutnya,
pada tahap data collection dan data processing,
peserta didik mengeksplorasi konsep melalui
simulasi PhET sehingga dapat mengamati
hubungan antarvariabel, seperti massa jenis,
tekanan hidrostatis, dan kondisi benda di dalam
fluida secara lebih konkret. Tahap verification dan
generalization ~ membantu  peserta  didik
membuktikan hasil temuan serta menarik
kesimpulan, sehingga peserta didik menjadi lebih
aktif, mandiri, dan terlibat dalam pembelajaran
yang berdampak pada peningkatan pemahaman
konsep.

Selain itu, penggunaan PAET simulations
membantu peserta didik memahami konsep-
konsep fluida statis yang bersifat abstrak melalui
visualisasi interaktif. Simulasi yang digunakan
memungkinkan  peserta didik mengamati
hubungan antara massa jenis, tekanan, dan
kondisi benda di dalam fluida secara langsung
menjadi lebih mudah dipahami. Penggunaan
simulasi ini juga membuat peserta didik lebih
aktif, mandiri, dan terlibat selama proses
pembelajaran berlangsung.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian Maulida et al (2022)., yang
menunjukkan bahwa media PhET dalam model
discovery  learning  berpengaruh terhadap
pemahaman konsep peserta didik dengan nilai

thitung>ttabel'
oleh penelitian Nurulhidayah et al (2020)., yang
menyatakan bahwa penggunaan model discovery

Hasil penelitian ini juga didukung
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learning berbantuan PAET memberikan pengaruh
positif terhadap pemahamana konsep peserta
didik. Selain itu, penelitian Bui et al (2025).,
menyatakan bahwa penerapan model discovery
learning berbasis simulasi PAET mampu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
secara signifikan.

Besarnya peningkatan pemahaman konsep
peserta didik dianalisis menggunakan uji N-Gain.
Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan
setiap indikator tidak terjadi secara merata. Hal ini
disebabkan setiap indikator memiliki karakteristik
dan tingkat kompleksitas kognitif yang berbeda,
meliputi  menafsirkan  (PK1),mencontohkan
(PK2), mengklasifikasikan (PK3), merangkum
(PK4), menyimpulkan (PKS5), membandingkan
(PK6), dan menjelaskan (PK7) (Anderson &
Krathwohl, 2014).

Indikator menafsirkan (PK1),
mencontohkan (PK2), dan mengklasifikasikan
(PK3)  menunjukkan  peningkatan  kelas

eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Pada PK1, peserta didik lebih mampu
mengubah hasil pengamatan menjadi makna atau
konsep karena tahap stimulation dan penggunaan
PhET simulations memberikan pengalaman
mengamati fenomena fluida statis secara
langsung. Pada PK2, peningkatan terjadi karena
peserta didik menghubungkan konsep dengan
penerapannya melalui simulasi dan diskusi
kelompok. Sementara itu, pada PK3, kegiatan
data collection dan data processing dalam
Discovery Learning melatih peserta didik
mengidentifikasi hubungan antar variabel serta
mengelompokkan informasi berdasarkan
karakteristik yang diamati. Temuan ini sejalan
dengan Ananda, M. F. R. (2025) yang
menyatakan bahwa simulasi PAET dapat melatih
aspek kognitif peserta didik.

Indikator ~ merangkum  (PK4) juga
menunjukkan peningkatan kelas eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
berkaitan dengan tahap generalization, ketika
peserta didik menyusun inti informasi dan
kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan. Pada
indikator menyimpulkan (PK5), peningkatan
kelas eksperimen lebih tinggi meskipun belum
optimal karena sebagian peserta didik masih
memerlukan bimbingan dalam menghubungkan

berbagai  informasi  untuk  menghasilkan
kesimpulan yang logis.
Indikator membandingkan (PK6)

menunjukkan peningkatan yang belum optimal.
Peserta didik masih mengalami kesulitan
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menemukan  persamaan  dan  perbedaan
antarkonsep karena kemampuan membandingkan
menuntut pemahaman sekaligus kemampuan
menghubungkan dan menganalisis hubungan
antar  konsep. Sementara itu, indikator
menjelaskan (PK7) menunjukkan peningkatan
kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Peningkatan ini didukung oleh
kesempatan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi dan menjelaskan
konsep berdasarkan hasil penyelidikan.

Secara keseluruhan, penerapan model
discovery learning berbantuan PhET simulations
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
melalui proses eksplorasi, diskusi, dan penemuan.
Meskipun peningkatan setiap indikator berbeda
sesuai tingkat kompleksitasnya, perpaduan
discovery learning dengan media visual interaktif
membantu peserta didik memahami konsep fluida
statis yang bersifat abstrak. Dengan demikian,
model ini dapat menjadi alternatif pembelajaran
fisika yang lebih bermakna dan berpusat pada
peserta didik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model discovery
learning berbantuan PhET simulations terhadap
pemahaman konsep peserta didik pada fluida
statis.
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